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Abstrak  

Peternakan ayam petelur berperan besar dalam mencukupi 

permintaan protein hewani dan mendorong ekonomi lokal. 

Kabupaten Rejang Lebong memiliki potensi besar untuk 

pengembangan usaha ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

potensi usaha peternakan ayam petelur di Kabupaten Rejang Lebong 

melalui analisis IFE dan EFE dan memformulasikan rencana 

pembangunan yang sesuai. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis IFE dan EFE dengan data primer yang diperoleh dari 

wawancara dengan 27 peternak ayam petelur dan data sekunder dari 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Rejang Lebong. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam petelur di Kabupaten 

Rejang Lebong mempunyai potensi besar untuk berkembang. Faktor-

faktor internal yang mendukung adalah kepemilikan penggilingan 

pakan mandiri, kualitas telur yang terstandarisasi, tersedianya lahan, 

hubungan dengan konsumen yang terjalin dengan baik, dan reputasi 

yang baik terhadap lembaga keuangan. Namun, terdapat beberapa 

kelemahan yang perlu diatasi, seperti produksi yang belum optimal, 

sistem pelaporan keuangan yang kurang terstruktur, kurang 

efisiennya proses produksi, upaya promosi yang belum optimal, dan 

pemanfaatan teknologi yang belum maksimal. Faktor-faktor 

eksternal yang mendukung adalah permintaan pasar yang tinggi akan 

telur, masyarakat yang semakin sadar akan pentingnya konsumsi 

protein hewani, kebijakan pemerintah yang sangat mendukung, 

efektivitas managemen informasi serta komunikasi, dan sektor 

peternakan yang bertahan di tengah krisis. Ada beberapa hal yang 

perlu diwaspadai, seperti pengaruh negatif dari perubahan harga 

pakan maupun telur, adanya kompetitor baru dalam persaingan bisnis 

peternakan ayam layer, mudahnya konsumen berpindah ke penyedia 

produk lain, dan kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM). 

Penerapan strategi-strategi tersebut secara konsisten dan terarah, 

diiringi dengan penelitian lebih lanjut, sosialisasi, edukasi, 

pendampingan, dan pembinaan dari pihak terkait, diharapkan mampu 

mengantarkan usaha peternakan ayam petelur di Kabupaten Rejang 

Lebong menuju kesuksesan yang berkelanjutan dan berkontribusi 

pada pengembangan ekonomi lokal. 
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PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan ketahanan pangan nasional, termasuk 

dalam hal pemenuhan kebutuhan protein hewani. Hal ini sejalan dengan peningkatan populasi 

dan meningkatnya pemahaman akan pentingnya nutrisi protein asal hewan. (Santoso, 2022). 

Salah satu sektor yang berperan penting dalam hal ini adalah peternakan, terutama peternakan 

ayam petelur. Usaha mengembangkan budidaya ayam petelur dilakukan secara terencana dan 

sistematis, dengan pendekatan kawasan dan pemanfaatan teknologi yang sesuai, dan berlandaskan 

pada prinsip efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan (Pelafu at al, 2018). Salah satu langkah 

awal dalam mewujudkan program ini adalah dengan penetapan atau pengaturan area peternakan 

yang terintegrasi dengan peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat (Kalsum et al, 

2023). 

Kabupaten Rejang Lebong, dengan potensi sumber daya alam yang melimpah, mempunyai 

peluang besar untuk dikembangkan peternakan ayam petelur. Telur ayam kampung, dengan kadar 

protein tinggi dan komposisi protein yang lengkap, menjadi pilihan protein hewani yang mudah 

diakses dan terjangkau bagi masyarakat (Djaelani et al, 2019). 

Kabupaten Rejang Lebong memiliki luas wilayah 1.559,42 km², terbagi atas 15 kecamatan, 

34 Kelurahan 122 desa, dengan ketinggian 100-1.000 dpl dan populasi 281.281jiwa (Badan Pusat 

Statistik, 2023). Potensi pertanian di Kabupaten Rejang Lebong, termasuk peternakan, sangat 

besar. Saat ini, terdapat 100.000 ekor ayam petelur di Kabupaten Rejang Lebong (Bengkulu 

Dalam Angka, 2023). 

Meskipun memiliki potensi besar, peternakan ayam petelur di Kabupaten Rejang Lebong 

masih menghadapi beberapa tantangan, seperti produktivitas ayam petelur di Kabupaten Rejang 

Lebongmasih relatif lebih rendah bila dibanding dengan kabupaten lain di Indonesia, persaingan 

dalam industri peternakan ayam petelur yang saat ini semakin kompetitif, terutama dari dalam 

dan luar negeri (Sari, 2023), serta terbatasnya akses permodalan menjadi faktor utama yang 

menghambat perkembangan usaha budidaya ayam petelur di Kabupaten Rejang Lebong. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pemangku 

kepentingan terkait dalam merumuskan kebijakan dan program pengembangan peternakan ayam 

petelur yang efektif dan efisien. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2024 di Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. 

Jenis data yang diperlukan adalah data primer dan data sekunder. Metode penentuan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden berjumlah 27 orang yang terdiri dari 

peternak Ayam Petelur yang berada disekitaran Kabupaten Rejang Lebong. Data primer diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Rejang Lebong. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan beberapa metode, yaitu analisis 

matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE) (lingkungan 

internal dan eksternal), analisis matriks Internal-Eksternal (IE) (Umar, 2001). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Industri peternakan ayam petelur memainkan peranan yang cukup diperlukan pada 

menyediakan sumber protein asal hewan yang terjangkau dan berkualitas tinggi bagi masyarakat. 

Keberhasilan peternakan ayam petelur bergantung pada berbagai faktor, termasuk faktor dari 



Journal of Agriculture and Animal Science 
Volume 4 Nomor 1 Tahun 2024 

Azis, et.al. 

Optimalisasi Peluang Pertumbuhan : Analisis Strategis… 

     

      35 

dalam maupun luar. Analisis Matriks Faktor Evaluasi Internal (IFE) adalah alat yang berguna 

untuk mengenali dan menilai faktor-faktor yang bersifat internal yang dapat memengaruhi kinerja 

peternakan ayam petelur.  Metode Paired Comparison digunakan untuk melakukan pembobotan, 

sehingga setiap variable mendapatkan bobot masing-masing. Melalui hasil identifikasi, kekuatan 

dan kelemahan sebagai faktor strategis internal, lalu pemberian skor dan peringkat pada masing-

masing faktor, didapatkan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Matriks Internal Faktor Evalution (IFE) 

 

No Faktor-faktor Internal 
Rata-rata Bobot x 

Rating 

KEKUATAN 

A 
Kepemilikan penggilingan pakan mandiri mengefisiensikan 

biaya produksi 
0,460 

B Ketersediahaan lahan untuk pengembangan usaha peternakan 0,380 

C Kualitas telur yang dihasilkan sesuai standar yang baik 0,345 

D Hubungan konsumen dan pelanggan terjalin baik 0,330 

E Reputasi peternak terhadap lembaga keuangan baik 0.390 

KELEMAHAN 

A Produksi belum optimal 0,250 

B Sistem pencatatan keuangan belum terstruktur 0,365 

C Proses produksi belum efisien 0,190 

D Upaya promosi belum optimal 0,190 

E Pemanfaatan teknologi belum maksimal 0,110 

TOTAL SKOR 3,010 

 

Dari hasil perhitungan matriks Internal Factor Evaluation (IFE) terlihat dimana faktor 

kepemilikan pabrik pakan sendiri dapat meminimalkan biaya produksi merupakan faktor yang 

memiliki nilai bobot terbesar, diikuti dengan faktor nama baik peternak terhadap kelembagaan 

pembiayaan yang cukup baik. Berdasarkan nilai total tertimbang sebesar 3,010 memperlihatkan 

bahwa faktor internal kapabilitas peternak ayam ras petelur di Kabupaten Rejang Lebong dalam 

mendayagunakan keunggulan dan menekan kekurangan demi berkembangnya usaha peternakan 

ayam ras petelur berada pada kondisi rata-rata. 

Kepemilikan penggilingan pakan mandiri merupakan faktor kekuatan utama yang 

memberikan keunggulan kompetitif bagi peternakan ayam petelur. Hal ini memungkinkan 

efisiensi biaya produksi karena kontrol langsung terhadap kualitas dan harga pakan. Menurut 

Muslimin (2023) Pakan merupakan komponen utama dalam biaya produksi ayam petelur, 

sehingga efisiensi dalam hal ini dapat secara signifikan meningkatkan profitabilitas peternakan. 

Ketersediaan lahan yang luas membuka peluang untuk perluasan kapasitas produksi dan 

peningkatan jumlah ayam petelur, sehingga meningkatkan potensi keuntungan. Perluasan 

kapasitas produksi dapat dilakukan dengan membangun kandang baru atau meningkatkan 

populasi ayam petelur di kandang yang sudah ada (Yesikasari & Aswad, 2022). 

Kualitas telur yang dihasilkan sesuai standar meningkatkan daya saing dan menarik minat 

pelanggan yang menginginkan produk berkualitas. Purwati et al (2015) menyatakan kualitas telur 

dapat diukur dengan berbagai parameter, seperti kandungan protein, kuning telur, dan putih telur, 

serta ketahanan terhadap pecah. 
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Hubungan konsumen dan pelanggan yang baik membantu menjaga loyalitas pelanggan dan 

meningkatkan penjualan. Evelina et al (2013) menyatakan loyalitas pelanggan dan meningkatkan 

penjualan dapat dicapai dengan memberikan pelayanan yang baik, menjaga kualitas produk, dan 

membangun komunikasi yang efektif dengan pelanggan. 

Reputasi peternak yang baik terhadap lembaga keuangan memudahkan akses permodalan 

untuk pengembangan usaha. Nuhung (2015) menyatakan akses permodalan yang mudah 

memungkinkan peternakan untuk melakukan investasi dalam infrastruktur, teknologi, dan 

pengembangan usaha lainnya.Dimensi kelemahan berupa produksi yang belum optimal perlu 

ditingkatkan untuk memenuhi permintaan pasar dan meningkatkan profitabilitas. Sejalan dengan 

pendapat Sujadmi et al (2022) produksi yang belum optimal dapat dilakukan dengan 

meningkatkan efisiensi proses produksi, seperti optimasi pakan, manajemen kesehatan ayam, dan 

pengendalian penyakit.  

Sistem pencatatan keuangan yang belum terstruktur dapat menyebabkan kesulitan dalam 

memantau keuangan dan membuat keputusan bisnis yang tepat. Menurut Caesarima (2017) 

implementasi sistem akuntansi yang terstruktur dan terkomputerisasi dapat membantu peternakan 

untuk memonitor keuangan dengan benar dan mengambil keputusan yang lebih tepat. Selain itu, 

proses produksi yang belum efisien perlu dioptimalkan untuk meningkatkan produktivitas dan 

menekan biaya. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan teknologi modern, seperti sistem 

otomatisasi untuk pemberian pakan, pengumpulan telur, dan pembersihan kendang (Wibowo et 

al, 2023). Oleh karena itu, upaya promosi yang belum optimal perlu ditingkatkan untuk 

menjangkau lebih banyak konsumen dan meningkatkan brand awareness. Hal ini dapat dilakukan 

dengan berbagai strategi marketing, seperti iklan, media sosial, dan promosi di toko-toko (Lestari 

& Saifuddin, 2020). 

Pemanfaatan teknologi yang belum maksimal dapat menghambat kemajuan dan efisiensi 

usaha. Adopsi teknologi baru dalam bidang peternakan, seperti teknologi bioteknologi untuk 

meningkatkan kualitas telur dan teknologi informasi untuk manajemen data peternakan, dapat 

membantu peternakan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing (Sari & Retnaningsih, 2020). 

Analisis IFE menunjukkan bahwa peternakan ayam petelur memiliki beberapa kekuatan 

yang menjanjikan, seperti kepemilikan penggilingan pakan mandiri, kualitas telur yang sesuai 

standar, hubungan dengan konsumen, ketersediaan lahan yang luas. dan reputasi yang baik 

terhadap lembaga keuangan. Namun, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diatasi, seperti 

produksi yang belum optimal, sistem pencatatan keuangan yang belum terstruktur, penerapan 

teknologi baru dan perbaikan proses produksi dapat meningkatkan kinerja peternakan. 

 

Analisa Matrik Eksternal Faktor Evaluation (EFE) 

Melalui hasil dari pengidentifikasian terhadap peluang dan ancaman yang merupakan faktor 

strategis dari luar, lalu pemberian skor dan nilai pada masing-masing faktor, maka akan 

didapatkan hasil sebagaimana pada tabel 2 di bawah ini. 
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Tabel 2. Matrik Eksternal Faktor Evaluation (EFE) 

 

No Faktor-faktor Eksternal Rata-rata Bobot x 

Rating 

PELUANG 

A Permintaan pasar akan telur tinggi tapi tidak terpenuhi 0.560 

B Masyarakat semakain sadar akan pentingnya konsumsi protein 

hewani 

0.450 

C Kebijakan pemerintah sangat mendukung 0.290 

D Efektifitas managemen komunikasi dan informasi 0.375 

E Sektor peternakan tetap bertahan dalam keadaan krisis 0.360 

ANCAMAN 

F Pengaruh negatif fluktuasi harga pakan dan harga telur 0.499 

G Pendatang baru pengembangan usaha ayam petelur 0.475 

H Kemudahan pelanggan untuk pindah ke produsen lainya 0.340 

I Kenaikan harga BBM 0.097 

 
Total Skor 

3.446 

 

Berdasarkan analisis matriks External Factor Evaluation (EFE) menunjukkan bahwa 

peluang pada permintaan telur di pasar yang cukup besar namun belum terpenuhi, memberikan 

skor yang paling tinggi apabila dibandingkan dengan faktor dari luar lainnya. Pada umumnya, 

melalui hasil analisis matriks EFE didapatkan nilai terbobot sebesar 3.446 yang dapat diartikan 

bahwa lingkungan eksternal peternakan tersebut untuk merespon peluang dan ancaman bagi 

berkembangnya peternakan ayam ras petelur berada pada posisi yang tinggi. Sesuai yang 

disampaikan oleh Wibowo (2019) bahwa Nilai bobot EFE yang tinggi menunjukkan bahwa 

keadaan lingkungan eksternal perusahaan dalam menanggapi peluang dan ancaman bagi 

berkembangnya usaha peternakan ayam petelur ini menempati posisi yang cukup kuat. 

Hasil analisis juga menunjukkan  dengan tingginya permintaan telur dan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya protein hewani, menawarkan peluang besar bagi peternakan ayam 

petelur. Dukungan pemerintah dan efektivitas informasi juga menjadi faktor positif. Namun, 

fluktuasi harga, pendatang baru, dan kemudahan beralih pelanggan perlu diwaspadai. Kenaikan 

harga BBM dapat meningkatkan biaya produksi.  Strategi yang tepat dibutuhkan untuk 

memanfaatkan peluang dan meminimalkan ancaman. Peningkatan produksi, perluasan jangkauan 

pasar, peningkatan kualitas produk, hubungan baik dengan pelanggan, dan efisiensi energi 

menjadi kunci. 

 

Matriks Internal-Eksternal (I-E) 

Melalui pada hasil analisa matriks Internal Faktor Evaluation (IFE) dan Eksternal Faktor 

Evaluation (EFE), diadapatkan bahwa total nilai terbobot IFE adalah 3,010 dan total nilai terbobot 

EFE adalah 3,446. Pemetaan nilai dalam matriks I-E menunjukkan bahwa peternakan ayam 

petelur pada Kabupaten Rejang Lebong pada ketika ini berada pada kuadran II, yang 

menggambarkan rata-rata keadaan internal dan respon usaha terhadap faktor eksternal cukup 

tinggi. Untuk lebih lengkapnya matriks Internal-Eksternal (I-E) dan posisi digambarkan di 

Gambar 1 dibawah ini.  
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Gambar 1. Matriks Internal - Eksternal (IE) 

 

Posisi strategis di kuadran II mencerminkan bahwa budidaya ternak ayam petelur pada 

Kabupaten Rejang Lebong Lebong berpotensi untuk berkembang. Cara yang dinilai cukup tepat 

untuk diterapkan pada konteks ini yaitu strategi intensif atau strategi integratif. Sejalan dengan 

pendapat David (2015) yang menyatakan bahwa posisi strategis di kuadran II menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki kekuatan internal yang memadai untuk menghadapi peluang 

eksternal. Strategi yang cocok guna diaplikasikan dalam situasi ini adalah strategi intensif 

(penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk) di samping itu juga adapula 

strategi integratif (integrasi ke depan, ke belakang, integrasi horizontal). 

Strategi Intensif berupa 1) Memperkuat pangsa pasar di wilayah lokal melalui peningkatan 

kualitas produk, promosi yang efektif, dan perluasan jaringan distribusi. 2) Menjelajahi pasar baru 

di luar wilayah lokal, seperti kota-kota besar atau pasar ekspor. 3) Mendiversifikasi produk telur 

dengan menghadirkan varian baru, seperti telur organik, telur rendah kolesterol, atau telur dengan 

nilai gizi tambahan. 

Strategi Integratif berupa 1) Melakukan akuisisi atau kerjasama dengan pemasok pakan 

ayam untuk memastikan ketersediaan bahan baku dan stabilitas harga. 2) Melakukan diversifikasi 

usaha dengan membuka usaha pengolahan produk telur, seperti pembuatan kue, mie, atau 

makanan olahan lainnya. 3) Melakukan kerjasama dengan peternak ayam petelur lain di wilayah 

sekitar untuk meningkatkan skala ekonomi dan daya saing. 

Secara keseluruhan, kombinasi nilai IFE dan EFE menunjukkan bahwa usaha peternakan 

ayam petelur di Kabupaten Rejang Lebong memiliki peluang yang besar untuk berkembang. 

Dengan memahami posisi strategisnya di kuadran II dan menerapkan strategi yang tepat, seperti 

strategi intensif atau strategi integratif, usaha ini dapat meningkatkan daya saing dan mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Analisis IFE dan EFE menunjukkan budidaya ternak ayam ras telur di Kabupaten Rejang 

Lebong berpotensi besar. Strategi yang tepat meliputi peningkatan kapasitas produksi, perluasan 

pasar, peningkatan kualitas produk, serta pengembangan teknologi dan akses permodalan.  Untuk 

menghadapi persaingan dan fluktuasi harga, penting untuk membangun brand yang kuat, 

meningkatkan efisiensi, dan menjalin kerjasama dengan distributor. Diversifikasi produk, 
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efisiensi pakan, dan promosi yang tepat dapat mengatasi keterbatasan internal dan ancaman 

eksternal. Penelitian lebih lanjut, sosialisasi strategi, dan pendampingan dari dinas terkait 

diperlukan untuk memastikan keberhasilan jangka panjang budidaya ternak ayam ras telur di 

Kabupaten Rejang Lebong. 
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